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Lansia merupakan kelompok rentan yang sering menghadapi 
masalah kesehatan seperti hiperurisemia akibat tingginya kadar 
asam urat, yang berisiko menurunkan kualitas hidup. Rendahnya 
pengetahuan lansia mengenai kondisi ini serta minimnya 
pemanfaatan pangan fungsional, seperti black garlic, menjadi isu 
penting yang perlu ditangani. Program pengabdian masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan kesehatan lansia melalui edukasi 
hiperurisemia dan implementasi suplementasi black garlic di 
Posyandu Lansia Istiqomah Purwokerto. Kegiatan dilaksanakan 
dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan 92 lansia dan 20 
kader posyandu, meliputi pemeriksaan kadar asam urat, penyuluhan 
kesehatan, serta pelatihan pembuatan black garlic menggunakan 
peralatan sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan 57 lansia memiliki 
kadar asam urat tinggi, sementara 35 dalam kategori normal. 
Program ini meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta 
mendorong terbentuknya pranata sosial baru berupa forum edukasi 
dan praktik kesehatan. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi 
pada peningkatan kesehatan lansia sekaligus pemberdayaan 
komunitas secara berkelanjutan. 
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Elderly populations are highly vulnerable to health problems 
such as hyperuricemia caused by elevated uric acid levels, 
which can negatively affect their quality of life. Limited 
knowledge regarding this condition and the underutilization of 
functional foods, such as black garlic, remain critical issues to 
be addressed. This community service program aimed to 
improve elderly health through education on hyperuricemia 
and the implementation of black garlic supplementation at the 
Istiqomah Elderly Posyandu in Purwokerto. A participatory 
approach was applied, involving 92 elderly participants and 20 
health cadres, encompassing uric acid screening, health 
education, and training in the preparation of black garlic using 
simple household equipment. The results revealed that 57 
participants had elevated uric acid levels, while 35 were within 
the normal range. This program enhanced knowledge, skills, 
and initiated new social practices through educational forums 
and health-oriented activities. Thus, the intervention 
contributed not only to elderly health improvement but also to 
sustainable community empowerment. 
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Pendahuluan  

Lansia merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai masalah kesehatan, 

salah satunya adalah hiperurisemia, yaitu kondisi meningkatnya kadar asam urat dalam 

darah akibat gangguan metabolisme purin. Berdasarkan Riskesdas (2023), prevalensi 

hiperurisemia pada penduduk usia lanjut di Indonesia mencapai sekitar 18–25%, dan 

angka ini cenderung meningkat seiring bertambahnya usia. Kondisi ini seringkali tidak 

berdiri sendiri, tetapi berkaitan dengan penyakit degeneratif lain seperti hipertensi, 

diabetes mellitus, dan gangguan ginjal kronis, yang secara langsung menurunkan kualitas 

hidup lansia melalui nyeri sendi berulang, keterbatasan mobilitas, dan menurunnya 

kemandirian. 

Namun demikian, rendahnya pengetahuan lansia tentang faktor risiko dan 

pencegahan hiperurisemia menjadi akar permasalahan utama. Banyak lansia belum 

memahami hubungan antara pola makan tinggi purin, kurangnya aktivitas fisik, dan 

peningkatan kadar asam urat. Akibatnya, perilaku tidak sehat seperti konsumsi daging 

merah dan jeroan secara berlebihan masih sering terjadi. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya edukasi kesehatan berbasis komunitas yang mampu meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan lansia terhadap pentingnya pencegahan hiperurisemia. 

Setelah memahami pentingnya edukasi, pendekatan melalui pangan fungsional 

menjadi langkah inovatif dalam upaya promotif dan preventif. Salah satu pangan 

fungsional yang potensial adalah black garlic (bawang putih hitam). Produk ini dihasilkan 

melalui proses fermentasi bawang putih pada suhu dan kelembapan terkontrol, yang 

menghasilkan senyawa bioaktif seperti S-allyl cysteine dan antioksidan kuat yang 

terbukti memiliki efek antiinflamasi, antihiperurisemia, serta protektif terhadap 

kerusakan ginjal (Kimura et al., 2017; Wahyudin et al., 2024). Dengan demikian, black 

garlic dapat menjadi alternatif alami yang mudah dijangkau oleh masyarakat, terutama 

lansia (Pribadi et al., 2023). 

Pemilihan Posyandu Lansia Istiqomah Purwokerto sebagai lokasi pengabdian 

didasarkan pada pertimbangan bahwa posyandu ini memiliki jumlah peserta lansia 

cukup besar dan aktif melakukan pemeriksaan kesehatan rutin, namun belum pernah 

mendapatkan edukasi spesifik terkait pengelolaan hiperurisemia maupun pemanfaatan 

pangan fungsional seperti black garlic. Selain itu, posyandu ini memiliki kader yang aktif 

sehingga berpotensi besar untuk menjadi mitra dalam keberlanjutan program edukasi 
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dan praktik kesehatan berbasis komunitas. 

Program pengabdian masyarakat ini mengintegrasikan kegiatan edukasi dan 

implementasi, sesuai dengan tema dalam judul. Edukasi dilakukan melalui penyuluhan 

tentang hiperurisemia dan gaya hidup sehat, sementara implementasi diwujudkan 

melalui pelatihan pembuatan black garlic menggunakan peralatan sederhana seperti rice 

cooker, sehingga lansia dapat langsung mempraktikkan hasil edukasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan ini memperkuat keterpaduan antara pengetahuan teoritis dan 

penerapan praktis. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama dalam kegiatan ini adalah 

rendahnya pengetahuan lansia mengenai hiperurisemia dan minimnya pemanfaatan 

pangan fungsional sebagai upaya pencegahan. Oleh karena itu, tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan lansia 

melalui edukasi hiperurisemia serta implementasi pembuatan dan konsumsi black garlic 

di Posyandu Lansia Istiqomah Purwokerto. 

 

Metode  

Proses perencanaan aksi pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui 

pengorganisasian yang melibatkan subyek pengabdian, yakni lansia yang tergabung 

dalam Posyandu Lansia Istiqomah Purwokerto. Kegiatan ini dimulai dengan identifikasi 

kebutuhan kesehatan lansia terkait dengan hiperurisemia, yang kemudian disampaikan 

kepada kader posyandu dan komunitas lansia melalui pertemuan awal. Dalam proses 

perencanaan ini, subyek pengabdian (lansia) dan kader posyandu dilibatkan secara aktif 

untuk memperoleh masukan dan memastikan keberlanjutan program. Keterlibatan 

mereka sangat penting untuk menciptakan rasa kepemilikan terhadap program yang 

dijalankan serta meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan yang telah 

direncanakan. 

Adapun lokasi pengabdian ini dilaksanakan di Posyandu Lansia Istiqomah 

Purwokerto, yang telah memiliki infrastruktur yang memadai dan menjangkau hampir 

seluruh lansia di wilayah tersebut. Pengukuran asam urat dilakukan kepada seluruh 

lansia yang terdaftar, dengan jumlah sekitar 110 orang, untuk mengetahui tingkat 

keberagaman kadar asam urat yang ada dalam komunitas tersebut. Proses pengukuran 
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ini tidak hanya bertujuan untuk memperoleh data kesehatan awal, tetapi juga sebagai 

dasar untuk merencanakan langkah-langkah edukasi lebih lanjut yang tepat sesuai 

dengan kondisi kesehatan masing-masing lansia. 

Metode atau strategi riset yang digunakan dalam program ini adalah pendekatan 

partisipatif, di mana lansia dan kader posyandu berperan aktif dalam proses edukasi dan 

implementasi program. Tahapan kegiatan dimulai dengan pengukuran kadar asam urat, 

yang dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai bahaya dan pengelolaan asam urat 

kepada lansia dan kader posyandu. Dalam penyuluhan ini, disampaikan pula informasi 

mengenai pentingnya konsumsi pangan fungsional seperti black garlic sebagai langkah 

preventif terhadap hiperurisemia dan penyakit ginjal kronis. 

Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan praktek pembuatan black garlic 

oleh tim pengabdian. Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya memahami teori, tetapi 

juga dapat langsung mempraktikkan cara membuat black garlic, yang diharapkan dapat 

mereka konsumsi sebagai bagian dari gaya hidup sehat mereka. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan lansia dan kader posyandu dapat lebih memahami dan 

mengimplementasikan langkah-langkah pencegahan serta pengelolaan kesehatan yang 

berbasis pada bahan alami dan terjangkau. 

 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Peningkatan 

Kesehatan Lansia Melalui Edukasi dan Implementasi Suplementasi Black Garlic di 

Posyandu Lansia Istiqomah Purwokerto” berlangsung pada tanggal 30 Agustus 2025. 

Kegiatan ini diikuti oleh 92 lansia serta didukung oleh 21 kader posyandu lansia yang 

berperan aktif dalam proses pendampingan. 

Rangkaian kegiatan diawali dengan pemeriksaan kesehatan lansia, khususnya 

kadar asam urat. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa dari 92 lansia, terdapat 35 

orang dengan kadar asam urat normal dan 57 orang dengan kadar asam urat tinggi. Data 

ini menjadi dasar dalam memberikan edukasi terkait pentingnya menjaga pola hidup 

sehat dan pemanfaatan bahan alami sebagai terapi tambahan. 

Selanjutnya, dilakukan penyuluhan kesehatan yang mencakup dua materi utama. 

Pertama, penyuluhan mengenai asam urat pada lansia, meliputi faktor risiko, gejala, serta 

upaya pencegahannya. Kedua, edukasi tentang khasiat bawang hitam (black garlic) bagi 
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kesehatan, terutama dalam membantu mengatasi keluhan asam urat, menurunkan 

tekanan darah tinggi, memperlambat proses penuaan, serta mencegah penyakit 

degeneratif lain seperti diabetes mellitus. Penyuluhan ini menumbuhkan antusiasme 

peserta, terbukti dari tingginya interaksi, pertanyaan, dan diskusi antara narasumber, 

lansia, dan kader. 

Sebagai bentuk aksi teknis, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan 

bawang hitam menggunakan peralatan sederhana berupa pemanas nasi (rice cooker). 

Proses pembuatannya diperagakan secara langsung, dimulai dari penataan bawang putih 

di dalam pemanas nasi yang terlebih dahulu dialasi tisu, hingga proses pemanasan yang 

membutuhkan waktu 2–3 minggu. Kegiatan ini memberikan keterampilan praktis 

kepada lansia dan kader, sehingga mereka dapat memproduksi bawang hitam secara 

mandiri di rumah dengan biaya terjangkau. 

Dinamika pendampingan menunjukkan adanya perubahan sosial yang positif. 

Pertama, kader posyandu berperan aktif sebagai pemimpin lokal (local leader) dalam 

mengorganisasi lansia, mendampingi proses pemeriksaan, hingga membantu 

demonstrasi pembuatan black garlic. Hal ini memperkuat posisi kader sebagai agen 

perubahan di tingkat komunitas. Kedua, kegiatan ini memunculkan kesadaran baru di 

kalangan lansia akan pentingnya pengelolaan kesehatan melalui kombinasi antara 

pemeriksaan medis dan pemanfaatan bahan alami. Ketiga, terbentuknya pranata sosial 

baru berupa kebiasaan berkumpul tidak hanya untuk pemeriksaan kesehatan rutin, 

tetapi juga sebagai forum edukasi dan praktik pembuatan black garlic secara 

berkelanjutan. 

Dengan adanya kegiatan ini, lansia tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, 

tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Transformasi sosial mulai tampak melalui peningkatan partisipasi lansia 

dalam kegiatan posyandu, terciptanya solidaritas antaranggota komunitas, serta 

tumbuhnya kemandirian dalam menjaga kesehatan. 

 

Diskusi  

Hasil pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Posyandu Lansia Istiqomah 

Purwokerto menunjukkan bahwa intervensi berupa edukasi kesehatan, pemeriksaan 

kadar asam urat, serta pelatihan pembuatan dan pemanfaatan bawang hitam (black 
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garlic) dapat memberikan dampak positif baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, 

maupun perubahan sosial di kalangan lansia dan kader posyandu. 

Pemeriksaan kesehatan pada 92 lansia memperlihatkan bahwa sebagian besar 

peserta mengalami kadar asam urat tinggi (57 orang), sedangkan hanya 35 lansia yang 

berada pada kategori normal. Data ini menegaskan bahwa gangguan metabolik seperti 

hiperurisemia masih menjadi permasalahan kesehatan yang cukup signifikan pada 

kelompok usia lanjut. Temuan ini sejalan dengan penelitian Arsa & Nurwidyaningtyas, 

(2021) yang menyebutkan bahwa prevalensi asam urat tinggi meningkat pada lansia 

akibat penurunan fungsi ginjal dan pola konsumsi tinggi purin. 

Edukasi mengenai penyakit asam urat dan manfaat black garlic memberikan 

ruang bagi lansia untuk memahami hubungan antara pola hidup, diet, dan kesehatan. 

Interaksi aktif dalam diskusi menandakan adanya peningkatan kesadaran kolektif. 

Peningkatan pengetahuan merupakan tahap awal yang penting untuk membentuk sikap 

positif dan praktik kesehatan yang lebih baik (Wiyanto, 2024). 

Pelatihan pembuatan black garlic menjadi langkah teknis yang bernilai karena 

memberikan keterampilan praktis kepada peserta. Kemandirian dalam memproduksi 

bahan alami dengan potensi kesehatan yang tinggi memperkuat konsep community 

empowerment yang dikemukakan oleh Wallerstein (2006), yakni pemberdayaan 

masyarakat melalui peningkatan kapasitas, pengetahuan, dan keterampilan sehingga 

komunitas mampu menyelesaikan masalah kesehatan secara mandiri. 

Dari perspektif teoritik, kegiatan ini merepresentasikan proses transformasi 

sosial dalam skala komunitas kecil. Pertama, kegiatan pengabdian berhasil mengangkat 

peran kader posyandu sebagai pemimpin lokal (local leader) yang tidak hanya berfungsi 

sebagai fasilitator kesehatan rutin, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mentransfer 

keterampilan dan pengetahuan baru. Konsep ini sejalan dengan teori kepemimpinan 

komunitas (community leadership theory) yang menekankan pentingnya tokoh lokal 

dalam menjaga keberlanjutan program (Onyx & Leonard, 2011). 

Kedua, munculnya kebiasaan baru berupa forum edukasi dan praktik bersama 

menandakan lahirnya pranata sosial baru di lingkungan posyandu. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Berger & Luckmann (1991) dalam teori konstruksi sosial, institusi sosial 

dapat terbentuk melalui interaksi berulang yang kemudian dilembagakan menjadi 

kebiasaan kolektif (Safitra et la., 2025). Dalam konteks ini, kegiatan posyandu yang 
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sebelumnya berfokus pada pemeriksaan kesehatan rutin berkembang menjadi wahana 

pembelajaran dan pemberdayaan lansia. 

Ketiga, peningkatan kesadaran lansia akan pentingnya pengelolaan kesehatan 

secara holistik menegaskan adanya transformasi kesadaran. Lansia mulai memahami 

bahwa kesehatan tidak hanya ditentukan oleh faktor medis, tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh pemanfaatan bahan alami seperti black garlic. Hal ini sesuai dengan 

pendekatan health belief model (Becker, 1974), di mana persepsi terhadap manfaat dan 

kemudahan dalam mengakses suatu intervensi kesehatan dapat meningkatkan 

kemungkinan perubahan perilaku (Bachrun, 2025). 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada aspek 

teknis, tetapi juga berkontribusi pada proses perubahan sosial melalui peningkatan 

partisipasi, solidaritas komunitas, dan penguatan kapasitas kader serta lansia. Hasil ini 

konsisten dengan temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa program 

kesehatan berbasis komunitas mampu memperkuat ketahanan sosial sekaligus 

meningkatkan kualitas hidup kelompok rentan (Sulaiman, 2021. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Posyandu Lansia 

Istiqomah Purwokerto dengan tema “Peningkatan Kesehatan Lansia Melalui Edukasi dan 

Implementasi Suplementasi Black Garlic” berhasil memberikan dampak positif bagi 

peningkatan kesehatan dan pemberdayaan lansia. Hasil pemeriksaan menunjukkan 

masih tingginya prevalensi kadar asam urat pada lansia, sehingga diperlukan upaya 

promotif dan preventif yang berkelanjutan.  

Melalui rangkaian kegiatan berupa pemeriksaan kesehatan, penyuluhan tentang 

asam urat dan khasiat black garlic, serta pelatihan pembuatan black garlic dengan 

metode sederhana, lansia memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini juga memperkuat peran 

kader posyandu sebagai pemimpin lokal dalam mendampingi lansia, sekaligus 

membentuk pranata sosial baru berupa forum edukasi dan praktik kesehatan yang 

berkelanjutan. 

Program pengabdian ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan perilaku 
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hidup sehat pada lansia, tetapi juga mendorong terjadinya transformasi sosial di tingkat 

komunitas. Keberlanjutan program diharapkan dapat menjaga kesehatan lansia secara 

lebih mandiri, partisipatif, dan berkelanjutan. 
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